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ABSTRAK 
 
Perkembangan digitalisasi sistem pembayaran mendorong lembaga perbankan untuk memperluas 
akses layanan keuangan hingga ke wilayah pedesaan guna mendukung inklusi keuangan. Bank 
Rakyat Indonesia (BRI) merespons hal tersebut melalui program BRILink sebagai bentuk 
branchless banking yang memanfaatkan peran agen lokal dalam menyediakan layanan 
pembayaran digital bagi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi 
implementasi BRILink sebagai saluran pembayaran digital di kalangan masyarakat Desa Uloe, 
Kecamatan Dua Boccoe, serta mengkaji dampaknya terhadap perubahan pola transaksi keuangan 
masyarakat pedesaan. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi terhadap agen BRILink serta masyarakat pengguna layanan. Analisis data dilakukan 
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh 
gambaran yang komprehensif mengenai implementasi layanan. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan psikologis, sosiologis, ekonomi, dan teknologi untuk memahami tingkat penerimaan 
masyarakat terhadap layanan pembayaran digital. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 
implementasi BRILink di Desa Uloe berjalan secara adaptif dan kontekstual sesuai dengan 
karakteristik sosial masyarakat pedesaan. Pemilihan agen lokal yang dikenal, dipercaya, dan 
memiliki kedekatan sosial dengan masyarakat menjadi faktor utama dalam membangun 
kepercayaan terhadap layanan BRILink. Pelaksanaan layanan yang sederhana, disertai 
pendampingan langsung, serta konsistensi pelayanan agen mendorong meningkatnya penggunaan 
pembayaran non-tunai.  
 
Kata kunci: BRILink; inklusi keuangan; masyarakat pedesaan; pembayaran digital; transaksi non-
tunai 

 

ABSTRACT 
 

The development of digital payment systems has encouraged banking institutions to expand access 
to financial services to rural areas to support financial inclusion. Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
responded to this through the BRILink program, a form of branchless banking that utilizes the role 
of local agents in providing digital payment services to the community. This study aims to analyze 
the implementation strategy of BRILink as a digital payment channel among the people of Uloe 
Village, Dua Boccoe District, and examine its impact on changing financial transaction patterns 
in rural communities. The research method used is qualitative research with a descriptive 
approach. Data collection was carried out through observation, in-depth interviews, and 
documentation of BRILink agents and community users. Data analysis was carried out through 
the stages of data reduction, data presentation, and drawing conclusions to obtain a 
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comprehensive picture of service implementation. This study uses psychological, sociological, 
economic, and technological approaches to understand the level of community acceptance of 
digital payment services. The results show that the BRILink implementation strategy in Uloe 
Village is adaptive and contextual, in accordance with the social characteristics of the rural 
community. The selection of local agents who are well-known, trusted, and have social closeness 
with the community is a key factor in building trust in BRILink services.  
 
Keywords: BRILink; financial inclusion; rural communities; digital payments; cashless 
transactions  

 

 

 

1. PENDAHULUAN  
 

. Perkembangan teknologi digital 

telah membawa perubahan signifikan 

dalam berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, termasuk dalam sektor 

keuangan. Digitalisasi sistem pembayaran 

menjadi fenomena yang tidak terpisahkan 

dari aktivitas ekonomi modern karena 

mampu menghadirkan kemudahan, 

kecepatan, dan efisiensi dalam melakukan 

transaksi keuangan. Transformasi ini 

tidak hanya berlangsung di wilayah 

perkotaan, tetapi juga mulai menjangkau 

wilayah pedesaan yang sebelumnya 

mengalami keterbatasan akses terhadap 

layanan perbankan formal. Di Indonesia, 

upaya percepatan digitalisasi sistem 

pembayaran sejalan dengan agenda 

nasional inklusi keuangan yang didorong 

oleh pemerintah, Bank Indonesia, serta 

Otoritas Jasa Keuangan, dengan 

dukungan aktif dari lembaga perbankan 

nasional. 

Meskipun demikian, kesenjangan 

akses layanan keuangan digital antara 

masyarakat perkotaan dan pedesaan masih 

menjadi persoalan yang nyata. Tingkat 

inklusi keuangan di wilayah pedesaan 

relatif lebih rendah akibat keterbatasan 

infrastruktur, rendahnya literasi keuangan 

dan digital, serta jauhnya akses fisik ke 

kantor bank. Kondisi tersebut juga dialami 

oleh masyarakat Desa Uloe, Kecamatan 

Dua Boccoe, Kabupaten Bone, yang 

sebagian besar bermata pencaharian 

sebagai petani dan pedagang kecil. 

Sebelum hadirnya layanan keuangan 

berbasis digital, masyarakat desa masih 

bergantung pada transaksi tunai dan harus 

menempuh jarak yang cukup jauh untuk 

mengakses layanan perbankan. 

Sebagai respons terhadap kondisi 

tersebut, Bank Rakyat Indonesia 

menghadirkan program BRILink sebagai 

bentuk layanan branchless banking 

dengan memanfaatkan agen lokal. 

Kehadiran agen BRILink memungkinkan 

masyarakat desa melakukan berbagai 

transaksi keuangan secara non-tunai tanpa 

harus datang ke kantor bank. Secara 

empiris, keberadaan BRILink di Desa 

Uloe mulai mendorong perubahan pola 

transaksi masyarakat menuju sistem 

pembayaran digital yang lebih efisien. 

Namun demikian, implementasi BRILink 

di tingkat desa tidak sepenuhnya berjalan 

optimal. Masih ditemukan kendala berupa 

keterbatasan literasi keuangan, stabilitas 

jaringan internet, serta keraguan 

masyarakat terhadap keamanan dan biaya 

transaksi digital. 

Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa BRILink berperan 

penting dalam meningkatkan akses 

layanan keuangan masyarakat pedesaan, 

tetapi efektivitas implementasinya sangat 

dipengaruhi oleh faktor literasi, 

infrastruktur, dan pendekatan sosial agen. 

Meskipun demikian, belum banyak kajian 

yang secara spesifik mengulas strategi 

implementasi BRILink pada konteks lokal 

tertentu dengan karakteristik sosial-

ekonomi yang khas. Hal ini menunjukkan 

adanya celah penelitian yang perlu diisi, 

khususnya terkait strategi implementasi 

BRILink di Desa Uloe yang memiliki 

dinamika sosial dan ekonomi tersendiri. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, 

penelitian ini menjadi penting untuk 

menganalisis strategi implementasi 

BRILink sebagai saluran pembayaran 

digital di Desa Uloe, mengidentifikasi 

kendala yang dihadapi dalam 

pemanfaatannya, serta menelaah 

dampaknya terhadap perubahan pola 

transaksi keuangan masyarakat. 

Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi akademis dalam 

pengembangan kajian inklusi keuangan 

digital, sekaligus memberikan 

rekomendasi praktis bagi perbankan dan 

agen BRILink dalam merumuskan strategi 

implementasi yang lebih efektif dan 

kontekstual bagi masyarakat pedesaan. 

 

2. LANDASAN TEORI  
 

Kajian teoritis dalam penelitian ini 

disusun untuk memberikan landasan 

konseptual yang menjelaskan hubungan 

antara strategi implementasi BRILink dan 

penerimaan masyarakat terhadap layanan 

pembayaran digital di wilayah pedesaan. 

Secara teoritis, strategi dipahami sebagai 

seperangkat rencana dan tindakan terpadu 

yang dirancang untuk mencapai tujuan 

organisasi melalui pemanfaatan sumber 

daya secara efektif dan efisien. Chandler 

memaknai strategi sebagai penentuan 

tujuan jangka panjang organisasi yang 

diikuti dengan penetapan tindakan serta 

alokasi sumber daya yang diperlukan 

untuk mencapainya, sedangkan Porter 

menekankan strategi sebagai upaya 

menciptakan posisi yang unik dan bernilai 

melalui aktivitas yang berbeda sehingga 

menghasilkan keunggulan berkelanjutan. 

Dalam konteks BRILink, strategi 

implementasi tidak hanya mencerminkan 

kebijakan internal Bank Rakyat 

Indonesia, tetapi juga mencakup pola 

operasional dan pendekatan sosial agen di 

lapangan dalam memperluas akses 

layanan keuangan digital kepada 

masyarakat desa. 

 

 

Strategi implementasi BRILink 

Strategi implementasi BRILink 

dalam penelitian ini dipahami sebagai 

rangkaian proses yang meliputi 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Perencanaan berfokus pada penetapan 

lokasi agen, pemilihan serta pelatihan 

agen lokal, dan sosialisasi awal kepada 

masyarakat. Tahap pelaksanaan 

menekankan pada operasional layanan, 

kemudahan prosedur, pemanfaatan 

teknologi, serta pola pelayanan berbasis 

kepercayaan. Sementara itu, evaluasi 

berfungsi sebagai mekanisme pemantauan 

dan perbaikan berkelanjutan agar layanan 

BRILink tetap sesuai dengan kebutuhan 

dan karakteristik sosial-ekonomi 

masyarakat pedesaan. 

 

Technology Acceptance Model (TAM) 

Selain strategi implementasi, kajian 

teoritis ini juga menitikberatkan pada 

konsep penerimaan masyarakat terhadap 

layanan pembayaran digital. Penerimaan 

masyarakat dipengaruhi oleh persepsi 

manfaat, kemudahan penggunaan, serta 

tingkat kepercayaan terhadap sistem 

layanan. Technology Acceptance Model 

(TAM) menjelaskan bahwa adopsi 

teknologi sangat ditentukan oleh 

perceived usefulness dan perceived ease 

of use. Dalam konteks BRILink, 

penerimaan masyarakat tercermin dari 

kemauan beralih dari transaksi tunai ke 

non-tunai, frekuensi penggunaan layanan, 

serta tingkat kepercayaan dan kepuasan 

terhadap agen dan sistem transaksi yang 

digunakan. 

Sejumlah penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa keberhasilan 

implementasi BRILink di wilayah 

pedesaan dipengaruhi oleh faktor literasi 

keuangan, kualitas layanan agen, 

dukungan infrastruktur teknologi, serta 

pendekatan sosial yang adaptif terhadap 

budaya lokal. Penelitian-penelitian 

tersebut umumnya menegaskan peran 

strategis agen BRILink dalam 

meningkatkan inklusi keuangan dan 

mempermudah aktivitas ekonomi 
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masyarakat. Namun, sebagian besar 

kajian masih berfokus pada efektivitas 

program atau dampak ekonomi secara 

umum, belum secara spesifik mengkaji 

strategi implementasi BRILink pada 

konteks lokal tertentu dengan 

karakteristik sosial yang khas. 

Berdasarkan kajian teoritis dan 

penelitian terdahulu tersebut, penelitian 

ini menempatkan strategi implementasi 

BRILink sebagai faktor kunci yang 

memengaruhi tingkat penerimaan dan 

pemanfaatan layanan pembayaran digital 

oleh masyarakat Desa Uloe. Dengan 

strategi implementasi yang tepat dan 

kontekstual, BRILink diharapkan tidak 

hanya berfungsi sebagai sarana transaksi, 

tetapi juga sebagai instrumen perubahan 

perilaku ekonomi dan peningkatan inklusi 

keuangan masyarakat pedesaan 

 

 

3. METODOLOGI   
 

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Penelitian kualitatif dipilih karena tujuan 

utama penelitian ini adalah untuk 

memahami secara mendalam mengenai 

strategi implementasi BRIlink sebagai 

saluran pembayaran digital di kalangan 

masyarakat Desa Uloe, Kecamatan Dua 

Boccoe. Penelitian ini dilaksanakan di 

Desa Uloe, Kecamatan Dua Boccoe, 

Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. 

Penelitian ini direncanakan berlangsung 

selama satu bulan, yaitu mulai dari 27 

November 2025 sampai 27 Desember 

2025. 

Dalam penelitian ini, subjek 

penelitian adalah agen BRIlink, nasabah 

pengguna layanan BRIlink, serta pihak 

yang terkait dengan pengelolaan layanan 

keuangan digital di Desa Uloe Mereka 

dipilih karena dianggap mampu 

memberikan informasi yang relevan 

mengenai implementasi dan penerimaan 

layanan BRIlink. 

Teknik pengumpulan data pada 

penelitian ini melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik analisis data kualitatif yang bersifat 

deskriptif analitis. Proses analisis 

dilakukan secara sistematis melalui tiga 

tahapan utama menurut Miles dan 

Huberman, yaitu reduksi data, penyajian 

data, serta penarikan kesimpulan dan 

verifikasi 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Strategi Implementasi BRILink 

sebagai Saluran Pembayaran Digital di 

Desa Uloe, Kecamatan Dua Boccoe 

Berdasarkan hasil penelitian, 

strategi implementasi BRILink di Desa 

Uloe dapat dipahami sebagai suatu upaya 

terencana yang dirancang untuk 

menyesuaikan dengan kondisi sosial, 

ekonomi, dan tingkat literasi digital 

masyarakat pedesaan. Implementasi 

BRILink tidak hanya diposisikan sebagai 

penyedia layanan transaksi keuangan 

digital, tetapi juga sebagai instrumen 

sosial yang menjembatani masyarakat 

desa dengan sistem perbankan formal. Hal 

ini menunjukkan bahwa strategi yang 

diterapkan tidak semata-mata berorientasi 

pada aspek teknis dan operasional, 

melainkan juga menekankan pendekatan 

sosial yang menempatkan agen lokal 

sebagai aktor kunci dalam proses 

implementasi. 

Dalam konteks pedesaan seperti 

Desa Uloe, karakteristik masyarakat yang 

masih mengedepankan hubungan sosial, 

kepercayaan personal, dan interaksi 

langsung menjadi faktor penting dalam 

menentukan keberhasilan suatu inovasi 

layanan keuangan. Oleh karena itu, 

implementasi BRILink tidak dapat 

disamakan dengan penerapan layanan 

keuangan digital di wilayah perkotaan 

yang relatif lebih siap dari segi 

infrastruktur dan literasi digital. Strategi 

implementasi BRILink di Desa Uloe 
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menunjukkan adanya penyesuaian 

terhadap konteks lokal tersebut, sehingga 

layanan yang ditawarkan dapat diterima 

dan digunakan secara berkelanjutan oleh 

masyarakat. 

Ditinjau dari aspek perencanaan 

(Planning), pemilihan agen BRILink yang 

berasal dari masyarakat lokal, memiliki 

usaha, dan telah dikenal oleh warga 

sekitar merupakan strategi yang tepat dan 

relevan. Agen lokal memiliki modal sosial 

berupa kepercayaan dan kedekatan 

emosional dengan masyarakat, yang 

menjadi faktor penting dalam 

memperkenalkan layanan pembayaran 

digital yang sebelumnya masih dianggap 

asing oleh sebagian masyarakat desa. 

Strategi ini sejalan dengan teori strategi 

kontekstual (contextual strategy), yang 

menekankan bahwa keberhasilan 

implementasi suatu kebijakan atau 

program sangat dipengaruhi oleh 

kesesuaian antara strategi yang diterapkan 

dengan lingkungan sosial tempat strategi 

tersebut dijalankan. 

Kepercayaan masyarakat terhadap 

agen berperan sebagai pintu masuk utama 

dalam proses adopsi layanan BRILink. 

Masyarakat cenderung lebih menerima 

layanan keuangan digital ketika layanan 

tersebut disampaikan dan dijalankan oleh 

individu yang sudah mereka kenal dan 

percaya. Dengan demikian, pemilihan 

agen lokal tidak hanya berfungsi sebagai 

keputusan administratif, tetapi juga 

sebagai strategi sosial untuk mengurangi 

resistensi dan meningkatkan penerimaan 

masyarakat terhadap layanan pembayaran 

digital. 

Pada aspek pelaksanaan (ploy), 

strategi pelayanan BRILink di Desa Uloe 

dilakukan melalui pendekatan langsung, 

sederhana, dan berbasis pendampingan. 

Agen tidak hanya menjalankan fungsi 

teknis transaksi, tetapi juga memberikan 

bimbingan kepada masyarakat dalam 

setiap proses transaksi digital. Pendekatan 

ini menunjukkan adanya adaptasi 

terhadap keterbatasan literasi digital 

masyarakat desa, di mana sebagian 

pengguna masih membutuhkan 

penjelasan dan bantuan dalam 

menggunakan layanan keuangan digital. 

Strategi pelaksanaan tersebut 

selaras dengan Technology Acceptance 

Model (TAM), khususnya pada aspek 

perceived ease of use. Kemudahan 

penggunaan layanan yang didukung oleh 

pendampingan agen meningkatkan rasa 

aman dan kenyamanan masyarakat dalam 

melakukan transaksi digital. Selain itu, 

pendampingan yang diberikan agen juga 

memperkuat perceived usefulness, karena 

masyarakat secara langsung merasakan 

manfaat layanan BRILink dalam 

kehidupan sehari-hari, seperti 

kemudahan, kecepatan, dan efisiensi 

transaksi. Dalam konteks ini, agen 

BRILink berperan sebagai fasilitator 

pembelajaran yang membantu masyarakat 

beradaptasi dengan teknologi keuangan 

digital secara bertahap.  

Selanjutnya, pada aspek pola 

konsistensi pelayanan (pattern), hasil 

penelitian menunjukkan bahwa agen 

BRILink di Desa Uloe menjaga 

konsistensi dalam menyediakan layanan 

dan bersikap terbuka dalam menangani 

kendala transaksi. Konsistensi pelayanan 

ini mencakup ketersediaan layanan setiap 

hari, kejujuran dalam menyampaikan 

gangguan sistem atau jaringan, serta 

komitmen untuk membantu 

menyelesaikan transaksi masyarakat. Pola 

pelayanan yang konsisten tersebut 

memperkuat hubungan sosial antara agen 

dan masyarakat, serta membangun 

kepercayaan jangka panjang terhadap 

layanan BRILink.  

Dalam perspektif teori kualitas 

layanan (service quality), konsistensi, 

keandalan, dan keterbukaan merupakan 

indikator penting dalam membangun 

loyalitas pengguna. Kepercayaan yang 

terbentuk melalui pelayanan yang 

konsisten mendorong masyarakat untuk 

terus menggunakan layanan BRILink dan 

menjadikannya sebagai pilihan utama 

dalam melakukan transaksi keuangan. Hal 

ini menunjukkan bahwa strategi 
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implementasi BRILink tidak hanya 

bergantung pada teknologi, tetapi juga 

pada kualitas interaksi sosial antara agen 

dan pengguna layanan.  

Dari sisi posisi strategis (position), 

BRILink menempati peran sebagai 

alternatif utama layanan perbankan di 

Desa Uloe. Keterbatasan akses terhadap 

kantor bank dan mesin ATM menjadikan 

BRILink sebagai solusi yang paling 

mudah dijangkau oleh masyarakat desa. 

Keunggulan dari segi jarak, waktu, dan 

kemudahan akses memperkuat posisi 

BRILink sebagai “bank desa” yang 

mampu memenuhi kebutuhan transaksi 

keuangan sehari-hari. 

 Temuan ini sejalan dengan konsep 

inklusi keuangan, yang menekankan 

pentingnya aksesibilitas layanan 

keuangan bagi masyarakat yang 

sebelumnya sulit menjangkau layanan 

perbankan formal. Dengan adanya 

BRILink, masyarakat Desa Uloe tidak lagi 

sepenuhnya bergantung pada layanan 

keuangan di luar desa, sehingga 

partisipasi masyarakat dalam sistem 

keuangan formal dapat meningkat. Posisi 

strategis ini juga memperkuat peran 

BRILink sebagai instrumen pemerataan 

layanan keuangan di wilayah pedesaan. 

 Sementara itu, dari perspektif 

pengembangan dan keberlanjutan 

(perspective), strategi implementasi 

BRILink di Desa Uloe tidak hanya 

berorientasi pada pemenuhan kebutuhan 

transaksi saat ini, tetapi juga diarahkan 

pada peningkatan literasi keuangan digital 

masyarakat secara berkelanjutan. Agen 

BRILink berperan dalam memberikan 

edukasi sederhana kepada masyarakat 

melalui praktik transaksi langsung, 

sehingga masyarakat secara bertahap 

memahami dan terbiasa dengan layanan 

keuangan digital. Namun, keberlanjutan 

strategi ini juga sangat bergantung pada 

dukungan dari pihak BRI, terutama terkait 

stabilitas jaringan dan sistem transaksi. 

 Dalam jangka panjang, sinergi 

antara agen, masyarakat, dan pihak 

perbankan menjadi faktor penentu 

keberhasilan implementasi BRILink. 

Strategi yang berorientasi pada 

pengembangan literasi keuangan digital 

dan penguatan sistem pendukung akan 

memperbesar peluang BRILink untuk 

terus berkembang dan relevan dengan 

kebutuhan masyarakat desa. Oleh karena 

itu, strategi implementasi BRILink di 

Desa Uloe dapat dipahami sebagai strategi 

yang bersifat adaptif, partisipatif, dan 

berorientasi pada keberlanjutan layanan 

keuangan digital di tingkat desa. 

 

Dampak Implementasi BRILink 

terhadap Perubahan Pola Transaksi 

Keuangan Masyarakat di Desa Uloe 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi BRILink membawa 

dampak yang signifikan terhadap 

perubahan pola transaksi keuangan 

masyarakat Desa Uloe. Dampak tersebut 

tidak hanya bersifat teknis dalam hal cara 

melakukan transaksi, tetapi juga 

mencakup perubahan perilaku, kebiasaan, 

serta sikap masyarakat dalam mengelola 

transaksi keuangan sehari-hari. Kehadiran 

BRILink sebagai saluran pembayaran 

digital memberikan alternatif layanan 

keuangan yang lebih mudah diakses oleh 

masyarakat desa, sehingga mendorong 

terjadinya transformasi bertahap dari 

sistem transaksi konvensional menuju 

sistem transaksi yang lebih modern dan 

terintegrasi dengan perbankan formal. 

 Peralihan dari transaksi tunai ke 

transaksi non-tunai merupakan salah satu 

dampak utama dari implementasi 

BRILink di Desa Uloe. Sebelum adanya 

BRILink, masyarakat cenderung 

mengandalkan transaksi tunai dan harus 

pergi ke bank atau ATM yang berlokasi 

jauh dari desa untuk melakukan berbagai 

kebutuhan transaksi keuangan. Dengan 

hadirnya BRILink, masyarakat 

memperoleh kemudahan untuk 

melakukan transaksi non-tunai di 

lingkungan tempat tinggal mereka sendiri. 

Temuan ini sejalan dengan teori inklusi 

keuangan, yang menegaskan bahwa 

ketersediaan dan kemudahan akses 
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terhadap layanan keuangan digital dapat 

mendorong masyarakat untuk beralih dari 

sistem transaksi tradisional menuju sistem 

keuangan formal yang lebih inklusif. 

 BRILink dalam konteks ini 

berfungsi sebagai jembatan transisi antara 

masyarakat desa dan sistem pembayaran 

digital. Masyarakat tidak dituntut untuk 

langsung menggunakan layanan digital 

secara mandiri, tetapi diperkenalkan 

secara bertahap melalui perantara agen. 

Pendekatan ini mengurangi hambatan 

psikologis dan teknis yang sering kali 

menjadi kendala utama dalam adopsi 

layanan keuangan digital di wilayah 

pedesaan. Dengan demikian, peralihan 

dari transaksi tunai ke non-tunai terjadi 

secara alami dan berkelanjutan, seiring 

dengan meningkatnya kepercayaan 

masyarakat terhadap layanan BRILink. 

 Selain perubahan pola transaksi, 

implementasi BRILink juga berdampak 

pada peningkatan efisiensi waktu dan 

biaya transaksi keuangan masyarakat. 

Masyarakat tidak lagi harus mengeluarkan 

biaya transportasi dan waktu yang relatif 

besar untuk pergi ke bank atau ATM di 

wilayah perkotaan. Efisiensi ini menjadi 

faktor penting yang memperkuat persepsi 

positif masyarakat terhadap manfaat 

layanan BRILink. Dalam kerangka 

Technology Acceptance Model (TAM), 

manfaat nyata yang dirasakan pengguna, 

seperti penghematan waktu, biaya, dan 

kemudahan akses, termasuk dalam aspek 

perceived usefulness yang berpengaruh 

terhadap intensitas penggunaan suatu 

teknologi.  

Peningkatan persepsi manfaat 

tersebut menjelaskan meningkatnya 

frekuensi dan ragam transaksi keuangan 

masyarakat Desa Uloe setelah adanya 

BRILink. Masyarakat menjadi lebih aktif 

melakukan transaksi non-tunai, baik 

untuk kebutuhan pribadi maupun kegiatan 

ekonomi. Kemudahan akses layanan di 

sekitar tempat tinggal mendorong 

masyarakat untuk tidak menunda 

transaksi keuangan, sehingga pola 

transaksi menjadi lebih fleksibel dan 

responsif terhadap kebutuhan sehari-hari. 

Hal ini menunjukkan bahwa BRILink 

tidak hanya menggantikan peran transaksi 

tunai, tetapi juga memperluas kesempatan 

masyarakat dalam mengakses layanan 

keuangan.  

Dampak lain yang tidak kalah 

penting dari implementasi BRILink 

adalah peningkatan literasi keuangan 

digital masyarakat. Melalui pengalaman 

transaksi langsung dan pendampingan 

yang diberikan oleh agen, masyarakat 

secara bertahap memahami proses 

transaksi digital dan fungsi layanan 

keuangan berbasis teknologi. Proses 

pembelajaran ini terjadi secara informal 

melalui praktik langsung, sehingga lebih 

mudah dipahami oleh masyarakat dengan 

tingkat pendidikan dan literasi formal 

yang beragam. Temuan ini sejalan dengan 

konsep experiential learning, di mana 

pembelajaran terjadi melalui pengalaman 

nyata dan keterlibatan langsung dalam 

aktivitas tertentu.  

Peningkatan literasi keuangan 

digital juga tercermin dari perubahan 

sikap masyarakat terhadap teknologi 

keuangan. Masyarakat yang sebelumnya 

ragu atau enggan menggunakan layanan 

digital mulai menunjukkan keberanian 

untuk mencoba dan menggunakan 

layanan BRILink secara mandiri. 

Perubahan sikap ini menjadi indikator 

penting dalam proses adopsi teknologi, 

karena menunjukkan bahwa masyarakat 

tidak hanya menggunakan layanan karena 

kebutuhan, tetapi juga mulai memahami 

dan menerima manfaat teknologi 

keuangan dalam kehidupan sehari-hari.  

Lebih lanjut, perubahan pola 

transaksi keuangan yang dipicu oleh 

implementasi BRILink berdampak positif 

terhadap kelancaran aktivitas ekonomi 

masyarakat Desa Uloe, khususnya bagi 

petani dan pedagang kecil. Kemudahan 

menerima dan mengirim uang, serta 

fleksibilitas dalam melakukan transaksi, 

mendukung efisiensi pengelolaan 

keuangan usaha. Masyarakat dapat 

melakukan transaksi dengan lebih cepat 
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tanpa harus meninggalkan aktivitas utama 

mereka, sehingga waktu dan tenaga dapat 

dimanfaatkan secara lebih produktif. 

 Dalam konteks ini, BRILink 

berperan sebagai infrastruktur pendukung 

kegiatan ekonomi masyarakat desa. Akses 

transaksi yang mudah dan cepat 

memperlancar arus keuangan, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan stabilitas 

dan keberlanjutan aktivitas ekonomi 

masyarakat. Temuan ini menunjukkan 

bahwa dampak implementasi BRILink 

tidak hanya dirasakan pada level individu, 

tetapi juga pada level ekonomi lokal 

secara lebih luas. 

 Meningkatnya kepercayaan 

masyarakat terhadap layanan BRILink 

serta keinginan untuk terus menggunakan 

layanan tersebut menunjukkan bahwa 

BRILink mulai terintegrasi dalam 

kebiasaan transaksi keuangan masyarakat 

Desa Uloe. Kepercayaan ini terbentuk 

melalui pengalaman positif, konsistensi 

pelayanan agen, serta manfaat nyata yang 

dirasakan masyarakat. Dalam jangka 

panjang, perubahan sikap dan kebiasaan 

ini menjadi dasar penting bagi 

keberlanjutan penggunaan layanan 

pembayaran digital di wilayah pedesaan. 

Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa implementasi 

BRILink di Desa Uloe telah memberikan 

dampak yang komprehensif terhadap 

perubahan pola transaksi keuangan 

masyarakat, mencakup aspek teknis, 

perilaku, literasi keuangan, dan aktivitas 

ekonomi. BRILink tidak hanya berfungsi 

sebagai alat transaksi, tetapi juga sebagai 

sarana transformasi keuangan digital yang 

berpotensi mendukung peningkatan 

inklusi keuangan dan kesejahteraan 

masyarakat desa secara berkelanjutan. 

 

5. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa strategi implementasi 

BRILink sebagai saluran pembayaran 

digital di Desa Uloe, Kecamatan Dua 

Boccoe, telah berjalan secara efektif dan 

kontekstual dengan karakteristik 

masyarakat pedesaan. Keberhasilan 

implementasi ditunjukkan melalui 

pemilihan agen lokal yang memiliki 

tingkat kepercayaan tinggi di masyarakat, 

pola pelayanan yang sederhana dan 

berbasis pendampingan, serta konsistensi 

layanan yang transparan dan mudah 

diakses. Strategi tersebut tidak hanya 

memfasilitasi kebutuhan transaksi 

keuangan masyarakat, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan literasi 

keuangan digital secara bertahap melalui 

interaksi langsung antara agen dan 

pengguna layanan. Dampak implementasi 

BRILink terlihat nyata pada perubahan 

pola transaksi keuangan masyarakat, 

khususnya pergeseran dari transaksi tunai 

menuju transaksi non-tunai, peningkatan 

efisiensi waktu dan biaya, serta 

bertambahnya frekuensi dan ragam 

transaksi keuangan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa BRILink telah mulai 

terintegrasi dalam kebiasaan ekonomi 

masyarakat Desa Uloe dan memiliki 

potensi keberlanjutan sebagai instrumen 

inklusi keuangan di wilayah pedesaan, 

meskipun generalisasi temuan perlu 

dilakukan secara hati-hati karena 

keterbatasan konteks lokasi penelitian. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, 

disarankan agar Bank Rakyat Indonesia 

terus memperkuat dukungan terhadap 

agen BRILink, terutama dalam 

peningkatan stabilitas jaringan, keandalan 

sistem transaksi, serta pelatihan 

berkelanjutan terkait literasi keuangan 

digital dan pengelolaan layanan. Agen 

BRILink diharapkan dapat 

mempertahankan kualitas pelayanan yang 

jujur, ramah, dan transparan, sekaligus 

berperan aktif sebagai edukator informal 

dalam mendampingi masyarakat 

menggunakan layanan pembayaran 

digital. Masyarakat desa didorong untuk 

memanfaatkan layanan BRILink secara 

bijak dan berkelanjutan guna 

meningkatkan efisiensi dan keamanan 

pengelolaan keuangan sehari-hari. 

Pemerintah desa dan pemangku 
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kepentingan lokal juga diharapkan dapat 

mendukung pengembangan BRILink 

melalui kolaborasi program literasi 

keuangan digital dan fasilitasi 

infrastruktur pendukung. Penelitian ini 

memiliki keterbatasan pada penggunaan 

pendekatan kualitatif dengan ruang 

lingkup lokasi yang terbatas, sehingga 

penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan pendekatan kuantitatif atau 

metode campuran serta memperluas 

lokasi kajian agar diperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai 

strategi implementasi dan dampak 

BRILink di berbagai konteks pedesaan 
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